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BIONOMIK NYAMUK ANOPHELES sp DI DESA BANI-BANI
KECAMATAN 10 KUFEU KABUPATEN BELU
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Oleh :
Apriana Bailao

Abstrak

Malaria adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit Plasmodium
yang ditularkan ke manusia oleh nyamuk Anopheles betina. Penyakit ini
merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesiadan sering menimbulkan
kejadian luar biasa, termasuk Provinsi Nusa TenggaraShimur. Kabupaten Belu
merupakan daerah dengan angka kejadian malari i Pengendalian vektor
nyamuk yang dilakukan belum mampu menur a kejadian secara
signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini b getahui bionomik
nyamuk Anopheles berdasarkan breeding, resti ding place di Desa Bani-
Bani, Kabupaten Belu. Identifikasi di 3 servasi di lima dusun,
yakni Dusun Tunuahu A, Dusun Tu n Etu Bani-Bani, Dusun Oetfo
A dan Dusun Oetfo B dari bul September. Penelitian dilakukan

gamatan karakteristik dan nyamuk
collection) pada malam hari. Hasil
g berpotensi sebagai perindukan nyamuk
unga, ember bekas, selokan, genangan air,
ban bekas, kubanganQair/rembeSan air, dengan karakteristik perairan: pH 5 — 6,

suhu 25 — 264

antara lain Ke u, pa digantung, kain/baju bekas yang terdapat di dalam
rumah, sed n@ ar rumah terdapat pada kandang sapi, kandang ayam dan
kubangan aft/re aly air. Resting place nyamuk Anopheles terbanyak di dusun
Oetfo B, dengdn=defajat keasaman (pH) 5 — 6, suhu 25 — 26 °C dan kelembaban
65 — 76 %. Survei aktivitas menggigit nyamuk Anopheles di dalam rumah dan di
luar rumah yang dilakukan mulai pukul 18.00 — 05.00 WITA. Puncak aktivitas
menggigit nyamuk Anopheles pada pukul 23.00 WITA saat di dalam rumah dan
pukul 24.00 WITA pada saat di luar rumah.

pengukuran terhadap para
yang hinggap pada bad
penelitian menunjukkan

Kata kunci: Belu, malaria, bionomik, Anopheles sp, habitat perkembangbiakan.
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BIONOMIC of Anopheles sp. at Bani Bani Village
District lo Kufeu, Belu,
East Nusa Tenggara

by :
Apriana Bailao

Abstract

Malaria is an infectious disease caused by the Plasmodium parasite. It
transmitted to humans by the female Anopheles mosquito. This disease is a public
health problem in Indonesia and often lead to extraordifary events, including the
province of East Nusa Tenggara. Belu is the region withthe highest incidence of
malaria. Control of mosquito vectors can not redu idence significantly.
Therefore, this study aims to determine the_bion opheles mosquito
based on breeding, resting and feeding place Bani - Bani, Belu

regency. Identification conducted by @ ati five hamlets, namely
Tunuahu A, Tunuahu B, Etu Bani-Ba [O0A and Oetfo B from August to
September. The study was conducte ing the breeding habitats of
Anopheles sp, measured against gters, and the observation of the

characteristics of mosquitoes that g€ body (human landing collection )

place identified include mosquito nets , clothes
re in the house , while outside there is the cow
Is of water / seepage water. Most Anopheles
were find in Oetfo B, with the degree of acidity ( pH )
°C and humidity 65-76 %. Survey of the Anopheles
inside and outside the home are performed starting at 6:00
a.m. to 5:00 pm. The highets Anopheles mosquito biting activity at 23.00 pm
while at home and at 24.00 pm outside the home at.

Keywords : Belu , malaria , bionomik , Anopheles sp , breeding habitat .
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Malaria merupakan salah satu penyakit penyebab masalah kesehatan

masyarakat terutama di negara tropis dan sub tropisSRertumbuhan penduduk
yang cepat, migrasi, sanitasi yang buru
membantu memudahkan penyebarang€nya . Pembukaan lahan baru
dan perpindahan penduduk darf{desa F irbanisasi) telah memungkinkan

kontak antara nyamu yang bermukim di daerah tersebut.

ah satu perhatian global karena kasus malaria
uas terhadap kualitas hidup dan ekonomi bahkan
atan jiwa manusia. Secara nasional pada tahun 2007,
Provinsi Papua Barat mempunyai Annual Malaria Incidence tertinggi (346 %),
urutan kedua Provinsi Papua (176 %.), dan urutan ketiga adalah Provinsi
Maluku Utara (92,04 %o). Provinsi Nusa Tenggara Timur menempati urutan ke
empat dengan Annual Malaria Incidence sebesar 81,32 %o.. (Depkes R1, 2007).
Peningkatan kasus malaria cenderung dipengaruhi oleh perubahan pola

distribusi vektor malaria. Pola distribusi vektor malaria (nyamuk Anopheles)



berkembang dari skala lokal menjadi skala global. Kondisi tersebut didukung

oleh perubahan daerah endemik malaria yang bertambah luas dan peningkatan

jumlah penduduk tanpa disertai dengan peningkatan sarana kesehatan.

Desa Bani-Bani merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan lo

Kufeu Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur yang merupakan Desa dengan

angka Annual Malaria Incidence (AMI) yaitu diatas 30, %0 sehingga tergolong

sebagai Medium Incidence Area (MIA). Masi Annual Malaria
Incidence (AMI) di Desa Bani-Bapi berbagai faktor yaitu

banyaknya tempat perindukan fAnop berada di sungai yaitu berupa

genangan air pada cek@nga airnya tidak mengalir, diantara celah-

obat-obatan anti malaria, pemberian pestisida terhadap larva, pemakaian

kelambu dengan insektisida dan penyemprotan rumah (indoor residual

spraying, IRS) dilakukan untuk memberantas penyakit maupun vektor malaria.

Tetapi pengendalian tersebut kurang efektif, dan hal itu terbukti dari jumlah

kasus malaria pada 3 tahun terakhir yang terus mengalami peningkatan, yakni

pada tahun 2009 sebanyak 307 kasus, 2010 menjadi 8.251 kasus malaria, dan



pada 2011 meningkat 9.811 kasus malaria (Laporan Tahunan Dinas Kesehatan
Kabupaten Belu, 2009-2011). Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti
mobilitas penduduk yang relatif tinggi, pemahaman tentang bionomik nyamuk,
dimana faktor lingkungan sangat berperan memungkinkan terjadinya
penularan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti tentang “Bionomik
Nyamuk Anopheles Di Desa Bani-Bani Kecamatan I0jKufeu Kabupaten Belu,

Provinsi Nusa Tenggara Timur.”

B. Rumusan Masalah

Permasalahan dala englitian ini “bagaimanakah bionomik nyamuk

C. Tuj

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui bionomik nyamuk Anopheles
(breeding, resting dan feeding place) di Desa Bani- Bani, Kecamatan lo

kufeu, Kabupaten Belu.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak:
1. Akademik
Memberikan pengetahuan tentang pengendalian vektor penyakit

(Anopheles) secara hayati, faktor-faktor yang mendukung terjadinya malaria serta

bionomik nyamuk Anopheles dan penelitian ini da i referensi atau acuan

bagi penelitian selanjutnya..

2. Masyarakat

Mengenalkan dan meningkatkan ngetahuan masyarakat tentang

bionomik nyamuk Anop dapat melakukan langkah-langkah antisipasi

Sebagai masukan untuk mengetahui kondisi lingkungan dalam rumah

maupun lingkungan luar rumah, kualitas air tempat perindukan nyamuk (breeding
place) sehingga dapat menyusun rencana strategis yang efektif dalam penanganan

malaria.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan di Desa Bani-Bani Kecamatan lo Kufeu
Kabupaten Belu, Nusa Tenggara timur pada tahun 2012 dapat disimpulkan :

1. Ditemukan larva Anopheles sp di seti@@ dusun yang menjadi

breeding place seperti sungai, sa , bak mandi, rawa,

genangan air dan ban bekas. place” paling banyak di

temukan pada Dusun Q di bak mandi dan yang paling

sedikit pada DusunfOetfo

eles sp pada semua tempat yang
eperti kelambu, kain/baju bekas, gantungan
di dalam rumah, sedangkan di luar rumah paling
terdapat di kandang ternak dan mata air.

as menggigit nyamuk Anopheles terjadi pada pukul
18.00- 05.00 dini hari. Puncak aktivitas nyamuk Anopheles dalam
rumah pukul 23.00-01.00, sedangkan di luar rumah pada pukul

24.00 WIB.
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B. Saran
1. Pentingnya di perhatikan lingkungan di dalam dan di luar rumah untuk
mencegah terbentuknya breeding place, resting place dan feeding
place, salah satunya membuat jarak antara rumah dengan kandang
ternak dan menghindari gigitan nyamuk Anopheles dengan cara

pemakaian kelambu dan penggunaan obat anti malaria pada malam

hari.
2. Meningkatkan penyuluhan secara sif{, guna memberikan
pemahaman kepada masyaraka ta cara mencegah dan

menanggulangi malaria yai a dengan penggunaan kelambu

dan obat anti malaria pada ma
3. Adanya masyarak ja menjadi probandus/responden untuk
k Anopheles.

an dapat dijadikan data awal yang memberikan

@ terhadap ilmu pengetahuan khususnya tentang kejadian

alaria_diDesa Bani-Bani Kecamatan lo Kufeu kabupaten Belu Nusa

Tenggara Timur.
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